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 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat fakta bahwa Majelis Taklim 

Sabilal Muhtadin merupakan salah satu Majelis yang mempunyai jemaah 

terbanyak di Kecamatan Haruyan. Jemaah yang hadir dari berbagai kalangan dan 

dari berbagai daerah dan tentunya semua itu mempunyai manajemen yang baik di 

dalamnya, dan dibangunnya Majelis Taklim bertujuan untuk menghidupkan dan 

menyebarluaskan syiar Islam agar masyarakat bertambah ilmu pengetahuannya. 

 Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana materi 

dakwah, metode dakwah dan bagaimana pelaksanaan fungsi manajemen dakwah 

yang dilakukan Majelis Taklim Sabilal Muhtadin.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang diperlukan sesuai dengan 

masalah yang diteliti, melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, 

kemudian dibuatlah melalui proses pengumpulan data, editing data, menyusun 

data, serta membuat analisis data. 

 Hasil penelitian ini bahwasanya Majelis Taklim Sabilal Muhtadin sudah 

sesuai dengan teori fungsi-fungsi manajemen dakwah. Untuk materi yang ada di 

majelis ini Sabilal Muhtadin adalah fiqih, tauhid dan tasawuf. Metode dakwah 

yang digunakan adalah metode dakwah bil-Lisan atau ceramah. Dan pelaksanaan 

fungsi manajemen dakwah perencanaan dakwah ditunjukkan dengan adanya 

program kegiatan, perencanaan jangka pendek dan jangka panjang  dan 

perencanaan yang berulang setiap tahun. Pengorganisasian dakwah ditunjukkan 

dengan adanya kepengurusan,  pelaksanaan dakwah ditunjukkan oleh adanya 

pelaksanaan tahapan perencanaan dan pemberian arahan motivasi dan 

komunikasi, dan pengawasan/evaluasi dakwah ditunjukan dengan adanya evaluasi 

K.H Murjani sendiri mengenai materi yang disampaikan dan evaluasi bersama 

yaitu rapat pembubaran atau syukuran jika kegiatan tahun ini masih ada yang 

kurang maka tahun depan akan disempurnakan kembali. 

 

 

 




